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ABSTRACT 
 

The store ability and seeds quality during storage was influenced by initial 
condition of seeds before the storage (water content) and method of seed 
storage. This research was aimed to study the effect of water content and 
storage containers on the seed viability  of mungbean and population of  
Callosobruchus chinensis and to know the best water content and storage 
container to maintain seed viability of mungbean. A single factor which was 
arranged in Completely Randomized Design was used in the experiment, with 
nine treatments and four replications. The treatments consisted of  seed 
storage with water content  < 10 % in plastic sack; 10-12 % in plastic sack; 
>12% in plastic sack; < 10 % in wheat sack; 10-12 % in wheat sack, >12% in 
wheat sack; < 10 % in coarse sack; 10-12% in coarse sack and >12% in 
coarse sack. The results of the research  showed that plastic sack in various 
seed water contents wers  more capable of maintaining the mungbean seed 
viability better than the wheat and coarse sack. The wheat sack was able to 
keep seed viability of  mungbean  only in  <10 % water content. The 
population of Callosobruchus chinensis was more heavily influenced by the 
water content than the storage container. 
Key words: water content, storage container, mungbean, Callosobuchus 
chinensis 

 
PENDAHULUAN 

Benih merupakan sarana 
produksi tanaman yang penting 
dalam proses produksi tanaman 
dan kualitas benih yang dipakai 
dalam usaha produksi tanaman 
akan menentukan produktivitas 
dan kualitas hasil tanaman. Sejalan 
dengan hal tersebut, maka proses 
produksi dan penanganan benih 
perlu ditangani secara serius agar 
diperoleh benih yang memenuhi 
kriteria mutu yang telah ditetapkan. 

Proses produksi benih 
berkualitas merupakan proses 
yang panjang, sejak pemilihan 

bahan tanam sebagai benih 
sumber sampai dengan benih 
disimpan. Sejak mencapai fase 
masak fisiologis sampai ditanam 
kembali, benih berada pada 
periode penyimpanan. Selama 
periode penyimpanan ini benih 
akan mengalami kemunduran 
(deterioration) yang menyebabkan 
penurunan kualitas benih.  

Proses kemunduran benih 
tidak dapat dihentikan. Usaha yang 
dapat dilakukan adalah menekan 
atau mengurangi laju kemunduran 
benih dengan mengendalikan 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
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laju kemunduran. Laju kemunduran 
benih selama periode 
penyimpanan dipengaruhi oleh dua 
faktor yaitu faktor dalam (internal) 
dan faktor luar (eksternal). 

Kelembaban relatif yang 
tinggi merupakan faktor luar 
sebagai penyebab utama 
menurunnya bahkan hilangnya 
viabilitas benih selama dalam 
penyimpanan. Kadar air benih 
merupakan suatu fungsi dari 
kelembaban relatif udara 
sekitarnya dan kadar air suatu 
benih bergantung pada 
kelembaban relatif udara 
sekitarnya. Pada saat kelembaban 
relatif udara sekitar benih 
meningkat (tinggi), maka kadar air 
benih akan meningkat pula sampai 
terjadi nilai keseimbangan antara 
kadar air benih dengan 
kelembaban relatif udara 
sekitarnya.  

Benih kacang hijau seperti 
halnya benih-benih lain dalam 
kelompok benih ortodoks tidak 
tahan disimpan lama dan mudah 
rusak atau menurun mutunya 
apabila disimpan pada kadar air 
tinggi atau disimpan pada ruang 
dengan kelembaban tinggi dan 
suhu ruang simpan tinggi. 
Kerusakan tersebut mengakibatkan 
penurunan mutu baik secara 
kuantitatif maupun kualitatif yang 
berupa susut berat karena rusak, 
memar, cacat, penurunan daya 
berkecambah, dan lain-lain. 

Untuk melindungi benih 
kacang hijau dari pengaruh kondisi 
lingkungan simpan yang tidak baik 
yaitu kelembaban relatif dan suhu 
tinggi dapat dilakukan dengan cara 
mengeringkan benih sampai kadar 
air tertentu yang aman untuk 

penyimpanan dan menyimpan 
benih dalam wadah yang tepat. 

Pengeringan adalah upaya 
untuk menurunkan kadar air benih 
agar benih tahan disimpan lama, 
tidak mudah terserang hama dan 
terkontaminasi cendawan, 
mempertahankan volume dan 
bobot benih sehingga 
memudahkan penyimpanan. Kadar 
air yang aman untuk penyimpanan 
benih tergantung pada jenis benih, 
lama penyimpanan (semakin lama 
disimpan harus semakin kering), 
dan metode penyimpanan benih 
(penyimpanan terbuka atau 
penyimpanan dalam kemasan). 

Pengemasan benih 
bertujuan untuk melindungi benih 
dari faktor-faktor biotik dan abiotik, 
mempertahankan kemurnian benih 
baik secara fisik maupun genetik, 
serta memudahkan dalam 
penyimpanan dan pengangkutan.  

Robi’in (2007) mengatakan 
bahwa penggunaan bahan 
kemasan yang tepat dapat 
melindungi benih dari perubahan 
kondisi lingkungan simpan yaitu 
kelembaban relatif dan suhu. 
Kemasan yang baik dan tepat 
dapat menciptakan ekosistem 
ruang simpan yang baik bagi benih 
sehingga benih dapat disimpan 
lebih lama. Prinsip dasar 
pengemasan benih adalah untuk 
mempertahankan viabilitas dan 
vigor benih. Oleh karena itu, benih 
yang disimpan dalam ruang 
terbuka perlu dikemas dengan 
bahan kemasan yang tepat agar 
viabilitas dan vigor benih dapat 
dipertahankan. 

Bahan untuk kemasan 
banyak macamnya dan masing-
masing memiliki sifat yang 
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berbeda. Bahan kemasan yang 
baik adalah yang memiliki 
kekuatan tekanan, tahan terhadap 
kerusakan serta tidak mudah 
sobek (Redaksi Rineka Cipta 
1986). Menurut Robi’in (2007) 
bahan kemasan benih di daerah 
tropika basah harus memiliki sifat 
impermeabilitas terhadap uap air, 
mempunyai daya rekat (sealibility), 
kuat, elastis, mudah diperoleh, 
murah, dan tahan lama. 

Dalam menentukan jenis 
bahan kemasan untuk 
penyimpanan benih, penting 
mempertimbangkan kesesuaian 
jenis bahan tersebut dengan : (1) 
tipe benih, (2) kadar air pada waktu 
benih dibungkus, (3) kondisi ruang 
penyimpanan, (4) lama 
penyimpanan, dan (5) nilai jual 
benih. 

Penelitian ini bertujuan 
untuk (1) mengetahui kadar air dan 
jenis wadah terbaik untuk menjaga 
viabilitas benih kacang hijau 
selama dalam penyimpanan, dan 
(2) mengetahui kadar air dan jenis 
wadah terbaik untuk melindungi 
benih kacang hijau dari serangan 
hama kumbang bubuk kacang 
hijau Callosobruchus chinensis L.  

MATERI DAN METODE 
Penelitian dilakukan di 

Laboratorium Agronomi Universitas 
Wangsa Manggala, pada bulan 
Januari – April 2007. Bahan dan 
alat yang digunakan adalah benih 
kacang hijau varietas Lugut, pasir, 
bak plastik, kantung plastik, 
kantung terigu, kantung bagor, 
oven, dan timbangan Ohaus. 

Penelitian ini merupakan 
percobaan faktor tunggal yang 
disusun dalam Rancangan Acak 

Lengkap dengan empat ulangan. 
Faktor yang diujikan adalah kadar 
air benih dan jenis wadah 
penyimpanan. Kadar air benih 
terdiri atas kadar air <10%, 10 – 
12%, >12% dan jenis wadah terdiri 
atas kantung plastik dengan 
ketebalan 0,2 mm, kantung terigu, 
dan kantung bagor, sehingga 
keseluruhan ada 36 satuan 
percobaan.  

Perlakuan-perlakuan 
tersebut adalah : benih disimpan di 
dalam kantung plastik pada kadar 
air <10% (A), benih disimpan di 
dalam kantung plastik pada kadar 
air 10 – 12% (B), benih disimpan di 
dalam kantung plastik pada kadar 
air >12% (C), benih disimpan di 
dalam kantung terigu pada kadar 
air <10% (D),  benih disimpan di 
dalam kantung terigu pada kadar 
air 10 – 12% (E),  benih disimpan 
di dalam kantung terigu pada kadar 
air >12% (F), benih disimpan di 
dalam kantung bagor pada kadar 
air <10% (G), benih disimpan di 
dalam kantung bagor pada kadar 
air 10 – 12% (H), dan benih 
disimpan di dalam kantung bagor 
pada kadar air >12% (I). 

Percobaan dilaksanakan 
dengan tahapan sebagai berikut : 
benih kacang hijau yang akan 
digunakan untuk penelitian 
diturunkan kadar airnya terlebih 
dahulu sehingga diperoleh tiga 
aras kadar air sesuai perlakuan, 
yaitu benih dengan kadar air 9 – 
10% (9,4%), 10 – 12% (10,6%),  
dan 12 – 13% (12,9%). Selanjutnya 
benih kacang hijau dimasukkan ke 
dalam wadah kantung plastik, 
kantung terigu, dan kantung bagor 
masing-masing sebanyak 250 g. 
Benih yang sudah dikemas 
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disimpan di ruang terbuka pada 
suhu 29oC dan kelembaban relatif 
75% selama tiga bulan. 

Benih setelah disimpan 
selama tiga bulan, diukur kadar 
airnya dengan metode oven yaitu 
benih dioven pada suhu 103ºC 
selama 17 jam. Perhitungan kadar 
air benih dilakukan berdasarkan 
basis basah, yaitu benih bobot 

benih setelah dioven dibagi bobot 
benih sebelum dioven dikalikan 
100 %. Viabilitas benih diukur 
dengan menghitung daya 
berkecambah benih dan indeks 
vigor benih (AOSA, 1993). Benih 
sebanyak 100 butir per unit 
percobaan dikecambahkan dalam 
bak plastik dengan media pasir 
selama 1 minggu.  

 
Daya berkecambah dihitung dengan rumus  = 

%100x
kandikecambahbenih

normalkecambah
 

dan indeks vigor dihitung dengan rumus  = 
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(KN = jumlah kecambah normal pada hari 1,2,3 sampai hari ke n dan H = 
hari yang bersesuaian dengan KN). 
 
Selain itu diamati populasi hama 
gudang kumbang bubuk kacang 
hijau Callosobruchus chinensis L. 
stadia imago, pupa, dan larva. 

Data yang diperoleh 
dianalisis dengan sidik ragam taraf 
5%, dan apabila hasil sidik ragam 
menunjukkan perlakuan berbeda 
nyata maka dilakukan uji lanjut 
dengan uji Duncan taraf 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil pengukuran kadar 

awal benih kacang hijau sebelum 
disimpan untuk masing-masing 
perlakuan adalah 9,4% untuk 
perlakuan kadar air <10%; 10,6% 
untuk perlakuan kadar air 10 – 
12%; dan 12,9% untuk perlakuan 
kadar air >12%. Tiga bulan setelah 
penyimpanan, semua benih 
kacang hijau mengalami kenaikan 
kadar air yang bervariasi antar 
jenis wadah yaitu antara 0,07 – 
3,02%.  

Hasil analisis 
menunjukkan bahwa kenaikan 
kadar air benih kacang hijau 
yang disimpan dalam wadah 
kantung plastik lebih rendah 
dibandingkan dengan benih 
yang disimpan dalam wadah 
kantung terigu dan kantung 
bagor (Tabel 1). Hal ini 
menunjukkan bahwa wadah 
kantung plastik mampu 
melindungi benih dari pengaruh 
kelembaban udara sekitarnya 
lebih baik dibandingkan kantung 
terigu dan kantung bagor. Baco 
dkk. (2000) mengatakan bahwa 
kadar air benih yang sama pada 
awal penyimpanan dapat 
bervariasi selama penyimpanan, 
bergantung pada kelembaban 
ruang simpan dan kekedapan 
bahan pengemas (wadah) yang 
digunakan dalam penyimpanan
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Tabel 1. Kadar air dan peningkatan kadar air benih kacang hijau 
setelah disimpan selama tiga bulan pada berbagai kadar air dan wadah 

penyimpanan 
 

Perlakuan 
kadar air dan wadah 

Kadar air 
 (%) 

Peningkatan  
kadar air (%) 

Kadar air <10% (9,4%), kantung plastik  10,50 g 1,10 c 

Kadar air 10-12% (10,6%), kantung 
plastik 

11,37 f 0,77 d 

Kadar air >12% (12,9), kantung plastik 12,97 cd 0,07 e 

Kadar air <10% (9,4%), kantung terigu 12,42 e 3,02 a 

Kadar air 10-12% (10,6%), kantung terigu 13,25 bc 2,65 a 

Kadar air >12% (12,9%), kantung terigu 13,65 ab 0,75 a 

Kadar air <10% (9,4%), kantung bagor 12,13 e 2,73 a 

Kadar air 10-12% (10,6%), kantung bagor 12,62 de 2,02 b 

Kadar air >12% (12,9%), kantung bagor 13,82 a 0,92 cd 

Keterangan :   Nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada variabel yang 
sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji 
Duncan taraf 5% 

Hasil penelitian lain juga 
menunjukkan bahwa kantung 
plastik mampu mempertahankan 
atau menekan peningkatan kadar 
air benih lebih baik dibandingkan 
wadah kantung terigu pada benih 
kedelai (Astriani dan Dinarto, 2008) 
dan benih jagung (Dinarto dan 
Astriani, 2008).  

Pada penyimpanan benih 
secara terbuka, udara lingkungan 
sekitarnya dapat berhubungan 
langsung dengan ruang 
penyimpanan sehingga akan 
mempengaruhi kadar air benih, 
dan karena benih bersifat 
higroskopis maka kelembaban 
udara relatif yang tinggi akan 
menyebabkan kadar air benih 
meningkat sampai terjadi 
keseimbangan. Kartono (2004) 
mengatakan kadar awal benih dan 
bahan kemasan (pembungkus) 
sangat berpengaruh dalam 
mempertahankan kadar air benih 

selama dalam penyimpanan. 
Menurut Robi’in (2007) 
penggunaan bahan kemasan yang 
tepat dapat melindungi benih dari 
perubahan kondisi lingkungan 
simpan yaitu kelembaban relatif 
dan suhu.  

Hasil pengujian viabilitas 
benih kacang hijau dengan teknik 
penyimpanan pada kadar air dan 
wadah yang berbeda disajikan 
pada Tabel 2. Penyimpanan benih 
kacang hijau dengan kadar air 
semakin tinggi menyebabkan 
viabilitas benih kacang hijau 
semakin menurun, baik benih yang 
disimpan dalam kantung plastik, 
kantung terigu maupun kantung 
bagor. Bahkan penyimpanan benih 
kacang hijau pada kadar air > 10% 
selama tiga bulan dengan wadah 
kantung terigu dan kantung bagor 
menyebabkan daya berkecambah 
benih sudah di bawah 80% atau di 
bawah standar minimal benih 
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kacang hijau dikatakan masih 
berkualitas baik. Harrington (1973 
cit. Saenong dkk., 1997) 
mengatakan bahwa kadar air benih 

merupakan faktor dominan dalam 
proses kemunduran benih, 
menyusul suhu ruang simpan. 

 
Tabel 2. Viabilitas benih kacang hijau setelah disimpan selama tiga 

bulan pada berbagai kadar air dan wadah penyimpanan 
 

Perlakuan 
kadar air dan wadah 

Daya berkecambah 
 (%) 

Indeks vigor  

Kadar air <10%, kantung plastik  98,50 a 23,46 a 

Kadar air 10-12%, kantung plastik 98,00 a 21,55 a 

Kadar air >12%, kantung plastik 91,75 a 20,35 ab 

Kadar air <10%, kantung terigu 84,50 ab 19,80 ab 

Kadar air 10-12%, kantung terigu 8,75 c 1,91 c 

Kadar air >12%, kantung terigu 3,50 c 0,65 c 

Kadar air <10%, kantung bagor 73,75 ab 16,31 ab 

Kadar air 10-12%, kantung bagor 53,75 b 11,44 b 

Kadar air >12%, kantung bagor 9,00 c 1,72 c 

Keterangan :   Nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada variabel yang 
sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji 
Duncan taraf 5% 

 
Pada penyimpanan 

terbuka, kondisi udara lingkungan 
penyimpanan berhubungan 
langsung dengan ruang 
penyimpanan, sehingga akan 
mempengaruhi kadar air benih dan 
selanjutnya berpengaruh terhadap 
viabilitas benih. Kartono (2004) 
mengatakan meskipun kadar air 
awal penyimpanan rendah, 
penyimpanan benih secara terbuka 
menyebabkan kerusakan benih 
tinggi, menurunkan daya 
berkecambah, dan daya simpan 
benih menjadi tidak lama. Untuk 
itu, penyimpanan benih dengan 

udara bebas hanya dapat 
dilakukan untuk benih yang akan 
segera ditanam kembali.  

Peningkatan kadar air benih 
selama dalam penyimpanan 
menyebabkan penurunan daya 
berkecambah benih kacang hijau 
(Gambar 1). Menurut Barton cit. 
Justice dan Bass (2002) kadar air 
merupakan faktor yang paling 
mempengaruhi kemunduran benih. 
Lebih lanjut dikatakan bahwa 
kemunduran benih meningkat 
sejalan dengan meningkatnya 
kadar air benih. 
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Gambar 1.  Hubungan kadar air dengan daya berkecambah benih kacang 

hijau setelah penyimpanan selama tiga bulan 
 

Tabel 2 juga menunjukkan 
penggunaan kantung plastik 
sebagai wadah penyimpanan benih 
kacang hijau mampu 
mempertahankan daya 
berkecambah benih tetap tinggi 
(91,75%), walaupun kadar air awal 
tinggi yaitu > 12%. Hasil yang 
sama ditunjukkan pada 
penyimpanan benih jagung bahwa 
pemakaian wadah kantung plastik 
lebih baik dibandingkan wadah 
penyimpanan dari bahan kertas 
dan kain (Robi’in, 2007). 

Prinsip dasar pengemasan 
benih adalah untuk 
mempertahankan viabilitas dan 
vigor benih. Kemasan yang baik 
dan tepat dapat menciptakan 
ekosistem ruang simpan yang baik 

bagi benih sehingga benih dapat 
disimpan lebih lama (Robi’in, 
2007). Penyimpanan benih dengan 
wadah yang kedap udara seperti 
kantung plastik mampu melindungi 
benih dari pengaruh lingkungan 
sekitarnya seperti kelembaban 
udara relatif dan suhu. Selain itu 
wadah penyimpanan yang kedap 
udara mengurangi tersedianya 
oksigen sehingga menghambat 
aktivitas respirasi benih. 

Pada semua wadah 
penyimpanan menunjukkan 
semakin tinggi kadar air semakin 
meningkat populasi hama gudang 
kumbang bubuk kacang hijau 
Callosobruchus chinensis (Tabel 
3).  
 

 
Tabel 3. Populasi larva, pupa, dan imago C. chinensis pada penyimpanan 

benih kacang hijau dalam berbagai kadar air dan wadah selama tiga 
bulan 

Perlakuan kadar air dan 
wadah 

Populasi C. chinensis  

Larva Pupa Imago 

Kadar air <10%, kantung plastik 1,88 de 1,86 d 4,50 f 

Kadar air 10-12%, kantung 6,19 bcde 2,32 d 10,33 f 
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plastik 

Kadar air >12%, kantung plastik 6,90 bcd 6,79 cd 21,59 e 

Kadar air <10%, kantung terigu 0,83 e 5,85 cd 7,37 f 

Kadar air 10-12%, kantung 
terigu 

7,72 bc 34,60 a 76,02 b 

Kadar air >12% , kantung terigu 18,71 a 38,22 a 98,06 a 

Kadar air <10%, kantung bagor 5,57 cde 9,49 cd 25,04 d 

Kadar air 10-12%, kantung 
bagor 

9,62 bc 17,28 bc 40,21 c 

Kadar air >12%, kantung bagor 12,16 ab 31,06 ab 82,79 b 

Keterangan :   Nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada variabel yang 
sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji 
Duncan taraf 5% 

 
Marzuki dan Sutopo (2001) 

mengatakan bahwa C. chinensis 
biasanya menyerang benih kacang 
hijau yang berkadar air tinggi dan 
hama kurang mampu berkembang 
pada benih yang disimpan pada 
kadar air rendah. Imago akan mati 
pada kelembaban relatif yang 
rendah. 

Hasil penelitian 
menunjukkan populasi C. chinensis  
pada berbagai wadah 
penyimpanan meningkat seiring 
dengan meningkatnya kadar air 
benih. Populasi larva C. chinensis 
tertinggi terdapat pada wadah 
kantung terigu dengan kadar air 
>12% (Gambar 2).  
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.  Pengaruh kadar air benih terhadap populasi larva kumbang bubuk 

kacang hijau pada berbagai wadah simpan 
 

Menurut Kartono (2004) 
serangga dan mikroba mudah 
berkembang biak bila benih yang 
disimpan mempunyai kadar air  

>12% dan kelembaban relatif 
ruang penyimpanan >80%. Salah 
satu cara untuk melindungi benih 
dalam penyimpanan dari serangan 
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hama gudang dapat dilakukan 
dengan menyimpan benih yang 
sehat dan kering, dengan kadar air 
di bawah 10%. 

 

KESIMPULAN 

1. Kantung plastik merupakan 
wadah paling baik untuk 
menyimpan benih kacang hijau 
pada berbagai kadar air. 

2. Kantung terigu mampu 
mempertahankan viabilitas 
benih kacang hijau tetap baik 
(daya berkecambah 84,50%) 
hanya pada kadar air kurang 
dari 10%. 

3. Kantung bagor kurang sesuai 
untuk penyimpanan benih 
kacang hijau karena tidak 
mampu mempertahankan 
viabilitas benih. 

4. Populasi hama kumbang bubuk 
kacang hijau (Callosobruchus 
chinensis L.) lebih banyak 
dipengaruhi kadar air benih 
bukan wadah simpan. 
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